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Lampiran

A. Lampiran 1: Profil Informan

1.

Informan Z

Nama
Pekerjaan
Nusantara

Deskripsi

: Zainuddin

Direktfur Utama PT. Anugerah Anggrek

:Bapak Zainuddin berasal dari Jember yang
mengawali karir nya menjadi dosen di Universitas
Jember, setelah beliau pension, beliau memutuskan
merintis menjadi pengusaha kopi dan coklat di
daerah Kabupaten Tulungagung, beliau juga
menjadi  motivator dalam bidang pertanian,
sekaligus menjadi pengerak desa wisata di

kabupaten Blitar.

\



2. Informan F

Nama - Fajar

Pekerjaan : Pegawai Pemerintah Desa Sempu, Bagian
Sekretaris Desa Wisata

Deskripsi : Beliau adalah seorang pemuda desa yang bekerja
di Pemerintahan Desa Sempu. Beliau dikenal
sebagai anak muda yang memiliki keinginan
membangkitkan wisata — wisata yang ada di Desa
Sempu.

3. Informan M

Nama : Mustakin
Pekerjaan : Petani / Ketua Paguyupan Kampung Nanas
Deskripsi : Beliau adalah seorang pekerja keras yang

memiliki tekad dan semangat dalam mengerakkan

VI



masyarakat untuk selalu berinovasi. Beliau
memiliki sifat ramah dan murah senyum kepada
siapapun.

4. Informan S

Nama : Supardji

Pekerjaan : Ketua Ta’mir Masjid Baitul Makmur / Anggota
Bawaslu Kabupaten Kediri

Deskripsi . Beliau merupakan seorang yang memiliki relasi
sosial yang luas, disisi sebagai Anggota Bawaslu
Kabupaten Kediri, beliau juga dipercaya sebagai
ketua ta’mir Masjid Baitul Makmur yang berada di
lingkungan Dusun Sumberpetung, Desa Sempu.

5. Informan H

VI



6.

Nama
Pekerjaan

Deskripsi

Informan Y

Nama
Pekerjaan

Deskripsi

> Heri

: Petani dan Peternak

: Beliau adalah seorang warga dari Desa Sempu
yang bekerja sebagai petani dan peternak. Dulunya
beliau seorang PNS di Lembaga Pemerintahan,
namun memutuskan pensiun dan mengarap
persawahan yang dimiliki keluarganya. Beliau
memiliki karakter pekerja keras, humble sama orang

lain, ramah, toleran sesama, dan penyabar.

> Yuni

: Ibu Rumah Tangga

: Beliau merupakan seorang Ibu rumah tangga yang
tinggal di Desa Sempu, Kecamatan Ngancar. Beliau
salah seorang warga yang memiliki karakter pekerja
keras, ramah, baik, dan lain sebagainya. Beliau
memiliki dua orang anak, yaitu anak pertama putra

dan anak kedua putri.



B. Lampiran 2: Pedoman Wawancara

No. Variabel Indikator Partisipan Instrumen No. Pertanyaan
1. | Peran Corporate Ekonomi e Masyarakat | Wawancara (L. Apakah yang
Social Setempat | terstrukutur sudah warga
Responsibility Bagi e Stakeholder rasakan  sesudah
Peningkatan dan sebelum
Kehidupan  Sosial Ekowisata
Keagamaan di Desa Kampung
Sempu Anggrek berdiri ?
2. Apakah
perusahaan
menginginkan
adanya timbal
balik dari
masyarakat?
Sosial e Masyarakat | Wawancara |1. Apakah terdapat
Setempat | terstrukutur | keterlibatan
e Stakeholder masyarakat
didalam
pelaksanaan
program  jangka
pendek dari
perusahaan?
2. ika ada, apakah

dampak sosialnya
bagi  masyarakat
dengan

keterlibatan




Lingkungan |e Masyarakat
Setempat
o Stakeholder

Wawancara

terstruktur

tersebut?

. Apakah dalam

melakukan

perencanaan yang
dilakukan oleh
perusahaan

dengan jangka
menengah dan
jangka  panjang
juga  melibatkan

masyarakat?

1.1.1.1 Apakah

perusahaan
memiliki peranan
terhadap
kelestarian
lingkungan sekitar

dan masyarakat?

.1.2 Apakah

perusahaan
memiliki  peran
dan  partisipasi
dengan
pencegahan
bencana alam?

Etika e Masyarakat
Corporate Setempat

Social e Stakeholder

Responsibility

Wawancara |.

terstruktur

Bagaimana
menjalankan
program -
program
Corporate Social
Responsibility
terhadap
peningkatan
kualitas sumber

Xl




daya manusia?

Adakah hal — hal
yang menjadi
SOP Perusahaan
dalam
menyeimbangkan
budaya lokal dan
budaya
perusahaan?

Sejak berdirinya
wisata Kampung
Anggrek, apakah
terdapat
perubahan  dari
bangunan
semula?

Apakah terdapat
kerja sama di
dalamnya?

Apakah terdapat
fasilitas alami
untuk  bermain
anak?

Faktor —  faktor
penghambat dalam
pelaksanaan
Corporate  Social
Responsibility(CSR)
Ekowisata
Kampoeng

Anggrek?

Sosial

Masyarakat
Setempat
Stakeholder

Wawancara

terstruktur

1. Apakah terdapat
miskomunikasi
ketika sedang
berdiskusi  atau
ketika
pelaksanaan
program
Corporate Social
Responsibility?

2. Jika ada,
mengapa
demikian?

3. Bagaimana
dengan peran

Xl




masyarakat Desa
Sempu dalam
Corporate Social
Responsibility?

Lingkungan

Masyarakat
Setempat
Stakeholder

Wawancara

terstruktur

1.

Bagaimana
dengan  kondisi
fasilitas  umum
yang terdapat di
Desa Sempu?

Apakah terdapat
perencanaan
bersama  dalam
penyusunan
hingga
pelaksanaan
kegiatan?

Pengambil

Keputusan

Masyarakat
Setempat
Stakeholder

Wawancara

terstruktur

1.

Selama  proses
berjalannya dari
tahapan awal
hingga proses
pelaksanaan
apakah terdapat
perbedaan
pendapat?

Faktor —  faktor
pendukung dalam
pelaksanaan
Corporate  Social
Responsibility(CSR)
Ekowisata
Kampoeng

Anggrek?

Sosial

Masyarakat
Setempat
Stakeholder

Wawancara

terstruktur

1.

Bagaimana
hubungan  Anda
dengan
pemangku
kepentingan
lainnya?

Selama
melaksanakan,
hal apa saja yang
sudah  berubah
(peningkatan
kesejahteraan
sosial) pada
masyarakat? Dan

X




apakah terdapat
rencana
kedepannya

3. Bagaimana
dengan
kehidupan
religious  sosial
juga mendukung
kegiatan
Corporate Social
Responsibility?

Ekonomi |e Masyarakat | Wawancara | 1. kegiatan
Corporate Social
Responsibility
apakah  sebagai
solusi
peningkatan
kesejahteraan
ekonomi
masyarakat?

Setempat | terstruktur
e Stakeholder

Total Pertanyaan 22

C. Lampiran 3: Dokumentasi Kegiatan

1. Dokumentasi Kegiatan Sosial dan Keagamaan di Desa Sempu
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